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Abstract 

The purpose of this study was to examine the role of sports psychology in improving the mentality of 

FC Prima Selong soccer athletes. The method used in this research is to use a quantitative descriptive 

approach. The population of this study was 31 and the sample of this study amounted to 31. The 

instrument used in this study with a Likert scale approach. The data analysis technique uses the 

calculation of the percentage of the answer score of the specified variable. The results state that the 

emotional aspect with a presentation of 59% which is included in the criteria is still quite emotional. 

However, there are aspects of high motivation with a presentation of 89% which is included in the 

excellent criteria in athletes, aspects of intelligence 83% with very good criteria, high self-confidence 

in athletes with a percentage of 88%, and calmness in the criteria is very good with a percentage of 

81%. However, there are still aspects of anxiety that fall into the criteria quite anxious with a 

percentage of 44% in this FC Prima Selong soccer athlete. It is concluded that the role of sports 

psychology in improving the mentality of athletes is very large. Because in sports psychology will play 

an important role in improving emotional management, self-confidence, athlete calmness when 

competing, anxiety, motivation that can improve achievement and the winning mentality of an athlete.  

Keyword: Athlete mentality; sport psychology; soccer 

 

Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji peran psikologi olahraga dalam meningkatkan mental atlet 

sepak bola FC Prima Selong. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 

pendekatan diskriptif kuantitatif. Populasi penelitian ini sebanyak 31 dan sampel penelitian ini 

berjumlah 31. Intrumen yang digunakan penelitian ini dengan pendekatan skala likert. Teknik analisis 

datanya menggunakan perhitungan persentase skor jawaban dari variabel yang ditentukan. Hasil 

menyatakan bahwa aspek emosi dengan presentasi 59% yang masuk dalam kriteria masih cukup emosi. 

Namun, terdapat aspek motivasi yang tinggi dengan presentasi 89% yang masuk dalam kriteria sangat 

baik dalam diri atlet, aspek kecerdasan 83% dengan kriteria sangat baik, kepercayaan diri yang tinggi 

dalam diri atlet dengan presentase 88%, dan ketenangan masuk dalam keriteria sangat baik dengan 

presentase 81%. Namun, masih terdapat asek kecemasan yang masuk dalam kriteria cukup cemas 

dengan peresentasi 44% di dalam diri atlet sepak bola FC Prima Selong ini. Disimpulkan bahwa peran 

psikologi olahraga terhadap peningkatkan mental atlet sangatlah besar. Karena dalam psikologi 

olahraga akan berperan penting dalam meningkatkan menejemen emosi, kepercayaan diri, ketenangan 

atlet saat bertanding, kecemasan, motivasi yang dapat meningkatkan prestasi serta mental juara dari 

seorang atlet.  
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Pendahuluan 

Olahraga merupakan aktivitas yang dilakukan oleh manusia yang sifatnya terstruktur dan 

sistematis dengan tujuan tertentu. Olahraga ini dapat dijadikan sebagai sarana untuk 

membentuk karakter anak bangsa (Lestari et al., 2023). Berdasarkan (Rohmika, 2021) 

menjelaskan olahraga sebagai langkah untuk menjaga kesehatan tubuh agar kuat, bugar dan 

juga terhindar dari penyakit. Olahraga dibagi menjadi empat bagian yaitu olahraga pendidikan, 

rekreasi, prestasi, dan kesehatan. Namun, yang menjadi tren pada saat ini adalah olahraga 

prestasi. Karena, olahraga prestasi ini adalah salah satu aktivitas olahraga yang dilaksanakan 

untuk mencapai tujuan prestasi yang dibebankan kepada atlet (Dermawan & Nugroho, 2022). 

Menurut (Wijaya, 2021) olahraga prestasi ini adalah suatu aktivitas olahraga yang 

dilaksanakan secara tersetruktur dan sistematis dengan tujuan untuk memperoleh prestasi 

secara maksimal pada cabang olahraga tertentu. Adapaun ruang lingkup dari olahraga prestasi 

ini berdasarkan (Sumantri & Agustinah, 2024) ialah terfokus pada kompetisi, berlatih secara 

intensif dengan tujuan mencapai prestasi maksimal dan meraih kemenangan. Selain itu juga, 

dalam olahraga prestasi ini mental dari seorang atlet harus tetap terjaga agar semangat juangnya 

dalam mengikuti kompisi maupun pertandingan menjadi bagus. Pada dasarnya, mental atlet 

ialah aspek terpenting yang harus diketahui seorang pelatih dalam menjaga peformanya pemain 

(Pramono & Priambodo, 2024).  

Dengan bagusnya mental dari seroang atlet, maka semangat juaranya juga semakin 

tinggi. Mental atlet ini merupakan salah satu elemen terpenting dalam psikologi olahraga. 

Peran dari psikologi olahraga sebagai langkah dalam menjaga performa seorang atlet. 

Berdasarkan (Effendi, 2016) menjelaskan peran dari psikologi olahraga adalah dapat 

memberikan kemantapan emosi, keuletan (agresif), motivasi dan semangat, disiplin, percaya 

diri, keterbukaan, dan kecerdasan pada diri seorang atlet. Untuk itu, psikologi olahraga ini tidak 

dapat diabaikan oleh seorang pelatih dalam membina dan mengembangkan kompetensi yang 

ada dalam diri seorang atlet (Nopiyanto & Permadi, 2023).  

Menurut (Rahmayani et al., 2021) menjelaskan bahwa selain seorang pelatih, atlet juga 

dituntut untuk mempunyai pemahaman tentang pentingnya psikologi olahraga untuk 

meningkatkan mentalnya. Namun pada kenyataannya pemahaman tentang mental atlet dalam 

bertanding maupun sebelum bertanding masih rendah. Rendahnya tentang pemahaman akan 

mental atlet tersebut dapat di jumpai pada salah satu Club sepak bola FC Prima Selong. 

Berdirinya club ini didasari oleh perseteruan dari internal club. Adapun dampak dari 

perseteruan tersebut ialah lemahnya dan tingginya rasa cemas yang dimiliki oleh pemain. Hal 

ini dibuktikan berdasarkan beberapa kali mengikuti event se-pulau Lombok, club dari FC 

Prima ini selalu terkandas pada babak penyisihan.  

Untuk itu, peran dari psikologi olahraga sangat diperlukan untuk meningkatkan mental 

para atlet dalam bertanding. Dengan adanya pemahaman tentang psikologi olahraga, maka 

semangat juang dalam mengikuti event sangatlah tinggi dari seorang atlet. Hal tersebut 

dibenarkan berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Effendi, 2016) dan penelitian yang 

dilakukan oleh (Nopiyanto & Permadi, 2023) kurang bagusnya mental atlet dalam bertanding 

perlu dilakukan identifikasi dan diberikan solusi dengan adanya pengetahuan tentang psikologi 

olahraga dari seorang pelatih maupun atelet. Hal yang selaras dalam penelitian yang dilakukan 
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oleh (Simandjuntak et al., 2024) menerangkan bahwa psikologi olahraga ini sebagai langkah 

yang dapat dilakukan untuk meningkatkan mental atlet dan dapat meningkatkan kepercayaan 

diri serta motivasi atlet dalam bertanding. Penelitian yang dilakukan oleh (Schinke et al., 2018) 

menjelaskan bahwa untuk mencegah terjadinya gangguan pada mental atlet, psikologi olahraga 

sebagai sebagai solusinya, karena berperan penting dalam mengurangi stres yang di alami oleh 

seorang atlet. Merujuk pada paparan masalah dan solusi di atas, maka dalam penelitian ini akan 

mengkaji bagaimana peran psikologi olahraga dalam meningkatkan mental atlet sepak bola 

Prima FC Selong. 

 

Metode 

Metode dalam pelaksanaan penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif diskriptif. 

Penelitian digunakan untuk melihat gambaran dari fenomena, deskripsi kegiatan dilakukan 

secara sistematis dan lebih menekankan pada data faktual dari pada penyimpulan (Mulyadi, 

2012). Sumber data dalam pelaksanaan penelitian ini adalah dengan menggunakan data primer 

yang dikumpulkan dengan angket yang dibagikan kepada responden secara langsung, serta 

melalui observasi langsung terhadap club sepak bola FC Prima Selong. Adapun jumlah 

pupulasi dalam penelitian ini sebanyak 31 orang. Ditambah lagi dengan teknik sampel yang 

digunakan dalam pelaksanan penelitian ini menggunakan keseluruhan sampel sehingga sampel 

pada penelitian ini berjumlah 31 orang.  

Intrumen penelitian ini menggunakan kuisioner dengan model skala liker yang 

alternative pernyataannya 1-4. Lebih lanjut lagi, instrumen dalam pelaksanaan penelitian ini 

memuat tentang aspek emosi, aspek kecemasan, aspek motivasi, aspek kecerdasan, aspek 

kepercayaan diri, dan aspek ketenangan dalam diri atlet sepak bola FC Prima Selong yang 

nantinya akan di ukur dengan pendekatan presentasi. Menurut (Simanjuntak, 2022) bahwa 

sekala alternatif dalam pelaksanaan penelitian ini terdiri dari empat pilihan skala dengan format 

Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju (TS), Setuju (S), Sangat Setuju (SS) dengan skor 1 

sampai 4 dimulai dari skor 1 yang menyatakan Sangat Tidak Setuju (STS) sampai dengan skor 

4 yang menyatakan Sangat Setuju (SS).  

Adapun teknik pengumpulan datanya dengan menggunakan google form yang akan di 

isi secara online oleh responden. Teknik analisisnya menggunakan perhitungan persentase skor 

jawaban dari variabel yang ditentukan. Untuk mengetahui tingkat kriteria dari hasil jawaban 

responden, dibuatkan kedalam bentuk tabel kriteria analisis dimulai dari hasil persentase 

minimal, kemudian dijumlah dengan interval kelas persentase sehingga mencapai angka 

persentase maksimal. Skor yang diperoleh dalam bentuk persen dengan analisis deskriptif 

maka hasil persentase yang diperoleh sebagai berikut. 

 

Tabel 1. Kriteria analisis diskriptif 

 

No Rentang Presentase Kriteria 

1 >81,25% - 100% Sangat baik 

2 >62,25% - 81,25% Baik  

3 >43,75% - 62,25% Cukup baik 

4 25% - 43,75 % Tidak baik 
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Hasil  

Berdasarkan hasil analisis data dari peran psikologi olahraga pada atlet sepak bola FC 

Prima Selong dilihat berdasarkan aspek emosi, aspek motivasi, aspek kepercayaan diri, aspek 

ketenangan, dan aspek kecemasan sebagai berikut ini. 

 

Tabel 2. Aspek emosi pada atlet sepak bola FC Prima Selong 

 

No Pernyataan Presentase Kriteria 

1 Saya merasa kesal jika rekan tim saya dijatuhkan lawan 68% Emosi 

2 Saya merasa kesal kalau rekan tim saya melakukan kesalahan 62% Emosi 

3 Saya merasa kesal jika keputusan wasit merugikan tim saya 95% Sangat Emosi 

4 Jika saya kehilangan bola, maka saya akan merebut kembali bola dengan 

cara yang kasar dan berniat untuk melukai lawan. 
33% Tidak Emosi 

5 Saya akan bermain kasar ketika mendapat tekanan dari lawan 36% Tidak Emosi 

Nilai Rata-Rata 59% Cukup Emosi 

 

Aspek emosi pada atlet sepak bola FC Prima Selong dengan nilai rata-rata keselurusan 

59% yang masuk dalam kriteria cukup emosi. Pada aspek ini terdapat lima jumlah aitem 

pernyataan. Nilai tertinggi didapatkan pada aitem pernyataan nomor tiga yang berbunyi Saya 

merasa kesal jika keputusan wasit merugikan tim saya dengan jumlah presentase 95% dari 31 

satu responden. Sedangkan nilai terendah di dapatkan pada aitem pernyataan nomor empat 

yang berbunyi jika saya kehilangan bola, maka saya akan merebut kembali bola dengan cara 

yang kasar dan berniat untuk melukai lawan dengan presentase 33% dengan kriteria tidak 

emosi. Selanjutnya dilakukan analisis pada aspek motivasi dengan hasil sebagai berikut. 

 

Tabel 3. Aspek motivasi pada atlet sepak bola FC Prima Selong 

 

No Pernyataan Presentase Kriteria 

1 Saya bisa memotivasi rekan tim saya untuk bermain dengan baik 87% Sangat Baik 

2 Saya selalu bersungguh-sungguh pada saat latihan 88% Sangat Baik 

3 Saya selalu bersungguh-sungguh pada saat pertandingan. 85% Sangat Baik 

4 Saya merasa bangga jika mendapat pujian dari pelatih karena bermain dengan baik 95% Sangat Baik 

5 Saya harus bangkit 88% Sangat Baik 

6 Saya bisa   87% Sangat Baik 

Nilai Rata-Rata 89% Sangat Baik 

 

Pada aspek motivasi atlet sepak bola FC Prima Selong dengan nilai rata-rata keselurusan 

89% yang masuk dalam kriteria sangat baik. Pada aspek ini terdapat enam jumlah aitem 

pernyataan. Nilai tertinggi didapatkan pada aitem pernyataan nomor empat yang berbunyi saya 

merasa bangga jika mendapat pujian dari pelatih karena bermain dengan baik dengan jumlah 

presentase 95% dari 31 satu responden. Sedangkan nilai terendah di dapatkan pada aitem 

pernyataan nomor tiga yang berbunyi saya selalu bersungguh-sungguh pada saat pertandingan 

dengan presentase 85% dengan kriteria sangat baik. Selanjutnya dilakukan analisis pada aspek 

kecerdasan dengan hasil sebagai berikut. 
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Tabel 4. Aspek kecerdasan pada atlet sepak bola FC Prima Selong 

 

No Pernyataan Presentase Kriteria 

1 Saya mengerti posisi bermain saya yang diberikan oleh pelatih 84% Sangat Baik 

2 Saya mengerti apa yang diperintahkan oleh pelatih 84% Sangat Baik 

3 Saya bisa membaca pergerakan pemain lawan 79% Baik 

Nilai Rata-Rata 83% Sangat Baik 

 

Pada aspek kecerdasan atlet sepak bola FC Prima Selong dengan nilai rata-rata 

keselurusan 83% yang masuk dalam kriteria sangat baik. Pada aspek ini terdapat tiga jumlah 

aitem pernyataan. Nilai tertinggi didapatkan pada aitem pernyataan nomor satu dan dua yang 

berbunyi saya mengerti posisi bermain saya yang diberikan oleh pelatih dan saya mengerti apa 

yang diperintahkan oleh pelatih dengan jumlah presentase 84% dari 31 satu responden. 

Sedangkan nilai terendah didapatkan pada aitem pernyataan nomor tiga yang berbunyi saya 

bisa membaca pergerakan pemain lawan dengan presentase 79% dengan kriteria sangat baik. 

Selanjutnya dilakukan analisis pada aspek kepercayaan diri dengan hasil sebagai berikut. 

 

Tabel 5. Aspek kepercayaan diri pada atlet sepak bola FC Prima Selong 

 

No Pernyataan Presentase Kriteria 

1 Saya merasa berani pada saat melawan tim lawan yang kuat, karena saya memiliki 

teknik yang bagus 
84% Sangat Baik 

2 Saya akan bermain sekuat tenaga pada saat Pertandingan 91% Sangat Baik 

3 Saya mempunyai mental yang tangguh 89% Sangat Baik 

4 Saya yakin tim saya dapat memenangkan pertandingan 95% Sangat Baik 

5 Saya pasti mampu bisa menjalankan perintah dari pelatih 83% Sangat Baik 

6 Saya yakin dapat bermain dengan baik selama pertandingan berlangsung 85% Sangat Baik 

7 Saya yakin bisa berkomunikasi dengan baik dengan rekan tim 84% Sangat Baik 

8 Saya mempunyai mental yang kuat untuk menjadi juara. 88% Sangat Baik 

9 Saya akan menang 91% Sangat Baik 

Nilai Rata-Rata 88% Sangat Baik 

  

Pada aspek kepercayaan diri atlet sepak bola FC Prima Selong dengan nilai rata-rata 

keselurusan 88% yang masuk dalam kriteria sangat baik. Pada aspek ini terdapat sembilan 

jumlah aitem pernyataan. Nilai tertinggi didapatkan pada aitem pernyataan nomor empat yang 

berbunyi saya yakin tim saya dapat memenangkan pertandingan dengan jumlah presentase 95% 

dari 31 satu responden. Sedangkan nilai terendah didapatkan pada aitem pernyataan nomor satu 

dan tujuh presentase 84% dengan kriteria sangat baik. Selanjutnya dilakukan analisis pada 

aspek ketenangan dengan hasil sebagai berikut. 

 

Tabel 6. Aspek ketenangan pada atlet sepak bola FC Prima Selong 

 

No Pernyataan Presentase Kriteria 

1 Saya bisa melewati lawan pada saat saya menguasai bola 76% Baik 

2 Saya mengoper bola dengan arah yang tepat 84% Sangat Baik 

3 Saya dapat membedakan warna baju lawan 39% Tidak Baik 

4 Saya bisa menghentikan laju bolapada saat lawan menguasai bola 89% Sangat Baik 

5 Saya bisa mengontrol bola dengan baik 89% Sangat Baik 

6 Saya bisa melihat posisi kawan dengan baik 86% Sangat Baik 

7 Saya bisa melakukan operan dengan baik 83% Sangat Baik 
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8 Saya akan bermain dengan sportif. 84% Sangat Baik 

9 Jika saya dijatuhkan lawan dengan cara yang kasar, maka saya akan 

memaafkan perlakuan lawan dan tidak akan membalasnya. 
84% Sangat Baik 

10 Saya akan menerima keputusan wasit dan menyadari kesalahan yang saya buat 96% Sangat Baik 

Nilai Rata-Rata 81% Sangat Baik 

 

Pada aspek ketenangan atlet sepak bola FC Prima Selong dengan nilai rata-rata 

keselurusan 81% yang masuk dalam kriteria sangat baik. Pada aspek ini terdapat sepuluh 

jumlah aitem pernyataan. Nilai tertinggi didapatkan pada aitem pernyataan nomor sepuluh 

yang berbunyi saya akan menerima keputusan wasit dan menyadari kesalahan yang saya buat 

dengan jumlah presentase 96% dari 31 satu responden. Sedangkan nilai terendah didapatkan 

pada aitem pernyataan nomor tiga yang berbunyi saya dapat membedakan warna baju lawan 

dengan presentase 84% dan kriterianya tidak baik. Selanjutnya dilakukan analisis pada aspek 

kecemasan dengan hasil sebagai berikut. 

 

Tabel 7. Aspek kecemasan pada atlet sepak bola FC Prima Selong 

 

No Pernyataan Presentase Kriteria 

1 Saya khawatir jika dimarahi pelatih 55% Cukup Cemas 

2 Saya merasa gugup jika penonton menyoraki saya 36% Tidak Cemas 

3 Saya merasa ragu melewati lawan 39% Tidak Cemas 

4 Saya tidak yakin kalau saya bisa bermain dengan baik 37% Tidak Cemas 

5 Saya khawatir jika cara bermain saya tidak baik 70% Cemas 

6 Saya tidak bisa melihat posisi rekan tim dengan baik jika saya mendapat tekanan 

dari lawan 
58% Cukup Cemas 

7 Saya merasa ragu jika tim saya akan memenangkan pertandingan 35% Tidak Cemas 

8 Saya merasa tidak nyaman jika bertemu dengan lawan yang hebat. 39% Tidak Cemas 

9 Saya merasa ragu kalau tim saya bisa bermain dengan kompak 33% Tidak Cemas 

10 Saya khawatir jika saya tidak dapat mengoper bola dengan baik 60% Cukup Cemas 

11 Saya tidak mampu bangkit jika saya kalah 50% Cukup Cemas 

12 Saya akan kalah. 29% Tidak Cemas 

Nilai Rata-Rata 44% Cukup Cemas 

 

Pada aspek kecemasan atlet sepak bola FC Prima Selong dengan nilai rata-rata 

keselurusan 44% yang masuk dalam kriteria cukup cemas. Pada aspek ini terdapat dua belas 

jumlah aitem pernyataan. Nilai tertinggi didapatkan pada aitem pernyataan nomor lima yang 

berbunyi saya khawatir jika cara bermain saya tidak baik dengan jumlah presentase 70% dari 

31 satu responden. Sedangkan nilai terendah didapatkan pada aitem pernyataan nomor dua 

belas yang berbunyi saya akan kalah dengan presentase 29% dan kriterianya tidak baik.  

 

Pembahasan 

Psikologi olahraga dalam meningkatkan mental atlet sepak bola pada FC Selong ini 

masih sangatlah dibutuhkan berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan berdasarkan 

enam aspek yang menjadi bahan kajian. Dari ke enam aspek yang menjadi bahan kajian, masih 

terdapat beberapa aspek yang harus menjadi perhatian dari seorang atlet maupun pelatih itu 

sendiri yang ada di FC Perima Selong. Hal yang harus menjadi perhatian dari seorang pelatih 

maupun atlet adalah terkait dengan tingkat emosi mereka dalam mengikuti pertandingan. 

Bedasarkan hasil analysis data yang telah ada, nilai rata-rata dari aspek emosi seorang pemain 
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dalam mengikuti pertandingan masih tergolong tinggi denga presentasi 59% dan masuk dalam 

kriteria cukup emosi.  

Lebih lanjut lagi bahwa berdasarkan pernyataan dari para atlet, yang membuat mereka 

sangat emosi dalam mengikuti pertandingan adalah keputusan dari seorang wasit yang dapat 

merugikan tim prima FC Selong ini. Pernyataan tersebut merupakan pernyataan dengan nilai 

tertinggi dari kelima aitem pernyataan yang telah di berikan oleh peneliti kepada respon dengan 

nilai rata-rata 95%. Pada dasarnya, aspek emosi ini adalah salah satu hal yang menjadi 

perhatian dari seorang pelatih maupun pemain dalam mencapai mental juara yang bagus. Hal 

yang selaras dikatakan oleh (Ilham, 2021) menerangkan bahwa jika seorang atlet terganggu 

dengan hebat, maka akan mempengaruhi tingkat intelektual mereka pada saat bertanding dan 

juga mempengaruhi penampilan mereka.  

Tingkat emosi seseorang atlet akan berubah dari waktu ke waktu dan sangat tergantung 

terhadap tekanan mental yang dihadapi atlet pada saat itu (Handayani, 2019). Berdasarkan 

penelitian yang telah dilakukan oleh (Maharani & Nurcahyo, 2024) menjelaskan bahwa aspek 

emosi ini dapat mempengaruhi beberapa unsur yang salah satunya adalah prestasi dari seorang 

atlet. Untuk itu, dalam meminimalisir dampak buruk dari emosi yang di alami oleh seorang 

atlet, maka di perlukan suatu pengetahuan tentang regulasi sebuah emosi yang awalnya menjadi 

hal yang buruk untuk penampilannya menjadi hal yang baik guna menunjang tujuan yang ingin 

di capai oleh atlet.  

Selain emosi, aspek psikologi yang dapat mempengaruhi penampilan dari atlet sepak bola 

FC Prima Selong adalah motivasi baik yang sifatnya intrinsik maupun ekstrinsik. Hal ini 

dibuktikan berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan dengan nilai rata-rata secara 

keseluruhan keselurusan 89% yang masuk dalam kriteria sangat baik. Adapun motivasi yang 

membuat mental juaranya menjadi meningkat pada saat pertandingan adalah dengan adanya 

pujian yang telah di berikan oleh seorang pelatih kepada pemain. Lebih lanjut lagi bahwa 

adanya pujian yang di berikan oleh pelatih tersebut menjadi elemen yang mendapatkan nilai 

paling tinggi dengan rata-rata 95%.  

Hal yang selaras dikatakan oleh (Sholeh & Hakim, 2019) dalam penelitiannya 

menyatakan bahwa motivasi mempunyai peran penting dalam penampilan atlet. Hal tersebut 

dibuktikan berdasarkan hasil analysis data yang dilakukan dan aspek motivasi masuk dalam 

kategori sangat tinggi. Di tambah lagi bahwa dalam aspek psikologi olahraga, unsur kecerdasan 

juga merupakan hal penting yang harus dimiliki oleh seorang atlet sepak bola pada saat 

pertandingan. Pada aspek kecerdasan atlet sepak bola FC Prima Selong dengan nilai rata-rata 

keselurusan 83% yang masuk dalam kriteria sangat baik. Pada atlet sepak bola di FC Prima 

selong ini, nilai tertinggi yang didapatkan pada pemahaman mereka tentang posisi yang di 

berikan oleh pelatih dan perintah yang di berikan oleh pelatih pada saat jalannya pertandingan.  

Kecerdasan ini merupakan aspek yang harus melekat dalam diri seorang pemain guna 

untuk memudahkan mereka membaca pergerakan dari lawan. Hal selaras di katakan dalam 

penelitian yang telah dilakukan oleh (Ginting et al., 2024) menjelaskan bahwa aspek 

kecersasan yang dimiliki oleh seorang atlet sepak bola mempunyai peran penting dalam 

pencapaian prestasinya. Selain itu aspek kecerdasan ini juga juga dapat meningkatkan mental 

bertanding dari seorang atlet (Algani et al., 2018). Hal tersebut dibuktikan berdarkan hasil 
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analisis data yang telah dilakukan mengatakan bahwa aspek kecerdasan ini memperoleh nilai 

rata-rata 74% yang masuk dalam kategori baik.  

Lebih lanjut lagi bahwa, aspek psikologi yang harus menjadi perhatian seorang pelatih 

dalam meningkatkan performa dari seoarang atlet adalah adanya kepercayaan diri yang tinggi 

dari seorang atlet. Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan pada atlet sepak bola 

prima FC Selong, nilai rata-rata keselurusan 88% yang masuk dalam kriteria sangat baik. Nilai 

tertinggi didapatkan dari pernyataan seorang atlet dengan adanya rasa percaya diri akan 

kemenangan dari setiap pertandingan yang di jalankan. Hal tersebut mendapatkan nilai rata-

rata 95% yang masuk dalam kriteria sangat baik. Hal selaras dikatakan dalam peneltian yang 

telah dilakukan oleh (Dunan & Sulistiandari, 2023) menerangkan bahwa, kepercayaan diri ini 

sebagai salah satu indicator utama dalam penentuan dari performa dari seorang atlet.  

Selain itu juga, dalam artikel tersebut menerangkan bahwa atlet dengan tingkat 

kepercayaan diri yang tinggi cenderung menunjukkan performa yang lebih baik. Pada saat 

pertandingan hal yang harus menjadi perhatian juga adalah aspek ketenangan pada diri seorang 

atlet. Pada dasarnya, adanya aspek ketenangan pada diri seorang atlet maka dapat menentukan 

performa dan mentalnya dalam bertanding. Berdasarkan hasil analaisis data yang telah 

dilakukan pada aspek ketenangan Atlet Sepak Bola FC Prima Selong dengan nilai rata-rata 

keselurusan 81% yang masuk dalam kriteria sangat baik. Pada aspek ini seroang nilai tertinggi 

didapatkan berdasarkan pernyataan dari seorang atlet menerima keputusan wasit dan 

menyadari kesalahan yang saya buat dengan jumlah presentase 96%.  

Namun, walaupun tingkat presentase ketenangan dari seorang sangat bagus, masih 

terdapat kecemasan pada diri atlet sepak bola di FC Prima Selong. Aspek kecemasan atlet sepak 

bola FC Prima Selong dengan nilai rata-rata keselurusan 44% yang masuk dalam kriteria cukup 

cemas. Hal tersebut yang membuat tingkat kecemasannya masih cukup cemas di karenakan 

mereka khawatir jika cara bermainnya tidak baik dengan presentase 70%. Berdasarkan 

(Aqobah & Rhamadian, 2022) menerangkan bahwa kecemasan sebagi salah satu faktor psikis 

yang dapat mempengaruhi penampilan pemain dalam pertandingan. Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan oleh (Faturochman, 2017) menerangkan bahwa semakin tinggi tingkat 

kecemasan bertanding maka semakin rendah tingkat peak performance pada atlet. 

Merujuk dari paparan pembahsan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa peran 

psikologi olahraga terhadap peningkatkan mental atlet sangatlah besar. Karena dalam psikologi 

olahraga akan berperan penting dalam meningkatkan menejemen emosi, kepercayaan diri, 

ketenangan atlet saat bertanding, kecemasan, motivasi yang dapat meningkatkan prestasi serta 

mental juara dari seorang atlet. Ditambah lagi bahwa psikologi olahraga ini sebagai pondasi 

yang dapat digunakan oleh seorang platih dalam pembentukan mental dari atlet. 

 

Simpulan 

Berdasarkan paparan dari hasil dan pembahasan di atas, adapun kesimpulan yang dapat 

di ambil dalam penelitian ini ialah peran penting dari psikologi olahraga dalam meningkatkan 

mental atlet sepak bola di FC Prima Selong sangatlah tinggi. Hal tersebut dibuktikan 

berdasarkan aspek emosi dengan presentasi 59% yang masuk dalam kriteria masih cukup 

emosi. Namun, pada terdapat aspek motivasi yang tinggi dengan presentasi 89% yang masuk 
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dalam kriteria sangat baik dalam diri atlet. Di tambah lagi dengan aspek kecerdasan 83% 

dengan kriteria sangat baik, kepercayaan diri yang tinggi dalam diri atlet dengan presentase 

88%, dan ketenangan masuk dalam keriteria sangat baik dengan presentase 81%. Namun, 

masih terdapat asek kecemasan yang masuk dalam kriteria cukup cemas dengan peresentasi 

44% di dalam diri atlet sepak bola FC prima selong ini.  

Untuk itu, berdasarkan data yang telah didapatkan berdasarkan hasil analisis, maka perlu 

kiranyanya dari seorang pelatih maupun atlit untuk dapat mengurangi tingkat tingkap emosi 

yang masih cukup tinggi dan rasa cemasnya agar tidak mengganggu penampilan mereka pada 

sebelum, saat maupun sudah bertanding guna sebagai penunjang presetasi mereka. Sedangkan 

untuk aspek yang lain sudah masuk dalam kriteria sangat baik. Lebih lanjut lagi dalam 

penelitian selanjutnya dapat mengkaji lebih dalam lagi pada setiap aspek yang terdapat dalam 

psikologi olahraga dalam peningkatan mental dari seorang atlet, karena dalam penelitian ini 

hanya mengkaji secara umumnya aspek-aspek psikologi seorang atlet dalam bertanding. Selain 

itu juga, penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar dalam peningkatan kemampuan dari 

seorang atlet oleh pelatih 
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Dengan ini penulis menyatakan bahwa artikel dengan judul peran psikologi olahraga dalam 
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jurnal maupun media yang sejenis dan merupakan hasil karya original dari penulis sendiri. 
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